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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekretariat 

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat maka dapat dipeoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Variabel Beban Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

Kepuasan Kerja Pegawai di lingkungan Sekretariat Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat, sehingga dalam melakukan suatu pekerjaan harus 

memperhatikan pekerja dan kinerja system untuk meningkatkan kondisi 

kerja, memperbaiki desain lingkungan kerja, ataupun menghasilkan 

prosedur kerja yang lebih efektif. 

2. Dari hasil analisis, disimpulkan hasil analisis R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,599 atau 59,90 %. Artinya besarnya pengaruh 

beban kerja (predictor/ X) terhadap peningkatan kepuasan kerja pegawai 

pada unit kerja Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat adalah 

59,90%, sehingga hal ini menjadi penting dalam meningkatkan kepuasan 

kerja pegawai. 

3. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa t-hitung yaitu sebesar 7.534 

sedangkan t-tabel pada tingkat keyakinan (α) 5 % dengan derajat bebas 

pembilang diperoleh t tabel 2.021 berarti Hi diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga ada pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja pegawai 

terhadap peningkatan kepuasan pegawai pada Sekretariat Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat, antara lain dalam faktor internal (kondisi 

fisik dan mental) dan eksternal (tugas organisasi dan lingkungan kerja) 

beban kerja. 

4. Adapun dimensi yang mempunyai kontribusi besar untuk mengukur dalam 

Kepuasan Kerja adalah Kesempatan Promosi dan rekan kerja. Dimana 

berdasarkan saran dan masukan dari responden menunjukkan perlunya 
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rewards atau penghargaan atas capaian beban kerja yang mengarah pada 

kesempatan promosi, serta  

. 

B. Saran 

Saran yang diberikan peneliti adalah  

1. Beban Kerja  

Dalam memberikan beban kerja sebaiknya pimpinan melakukan analisa dari 

setiap pegawainya dengan memperhatikan indikator: 

a. Lingkungan kerja; 

b. Tanggung jawab kerja; 

c. Waktu istirahat kerja; 

d. Jenis kelamin/ Penyetaraan gender; 

e. Ukuran tubuh; 

f. Kondisi kesehatan. 

Dimana hal tersebut diatas terkadang tidak diperhatikan oleh 

pimpinan. Pimpinan merasa semua pegawai mampu bekerja sesuai dengan 

standar operasional prosedur yang ada, namun dilapangan sendiri masih 

adanya pegawai yang tidak memahami hal tersebut dan belum mampu 

dalam mengatur pekerjaannya dengan baik dan benar. 

Lingkungan kerja, tanggung jawab, dan waktu istirahat adalah faktor 

eksternal pada beban kerja yang akan mempengaruhi kinerja dari pegawai 

tersebut. Lingkungan kerja yang memiliki komunikasi yang baik akan 

mengurangi beban kerja pegawai. Pemerataan beban kerja akan 

menimbulkan rasa tanggung jawab yang besar pada para pegawai. 

Sedangkan waktu istirahat yang cukup membuat worklife balance 

pegawai. 

Jenis kelamin, ukuran tubuh, dan kondisi kesehatan adalah faktor 

internal yang mempengaruhi beban kerja. Perlunya pimpinan unit kerja 

dalam pembagian beban kerja tanpa melihat jenis kelamin untuk 

kesetaraan gender. Kondisi tubuh dalam tinggi-rendah maupun besar-kecil 
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perlu diperhatikan terkait jenis pekerjaan fisik yang diterima. Serta kondisi 

kesehatan pegawai perlu diperhatikan untuk emnunjang optimalisasi 

tujuan organisasi. 

2. Kepuasan Kerja 

Peningkatan kepuasan kerja di lingkungan Sekretariat Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat dapat dilakukan dengan memperhatikan indikator 

sebagai berikut:  

a. Tanggung jawab; 

b. Sistem penggajian; 

Faktor tanggung jawab dalam mengelola pekerjaan sebaiknya 

diperhatikan oleh pimpinan, dikarenakan belum tersusunnya SOP secara 

terperinci yang mengatur pelaksanaan pekerjaan khususnya dalam 

pengambilan Keputusan. Faktor lain yang sebaiknya diperhatikan dalam 

menunjang kepuasan kerja pegawai yaitu sistem penggajian yang 

sebaiknya disesuaikan dengan beban kerja, terlebih banyaknya pemangku 

jabatan pelaksana yang memiliki beban kerja lebih dari grade tunjangan 

kinerja pegawai tersebut. 

3. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup 

penelitian, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya 

bisa menggambarkan pemenuhan kepuasan atas beban kerja yang 

diperoleh pegawai. Dalam proses pengumpulan data, hendaknya 

menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal dalam 

mendapatkan data yang diperlukan, serta memperhatikan faktor psikis 

dalam faktor internal pegawai. 
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